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Deteksi Dini Reaktor Brucellosis pada Sapi Perah di Desa Kerjen Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar dengan Rose Bengal Test
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Srengat Suh District, Blitar District by Rose Bengal Test
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Abstract

Thisdescriptive study was almed to investigate the presence of Brucellosis reactor in Kerjen Village,
Srengar Sub districe, Blitar District as an early detection by Rose Bengal Test {RBT) method. Twenty sera
samples were taken from twenty Friesian Holsteln female dairy cattle from eight dairy farms which meet the
caregory as: at least once calved, unvaceinated, miscarriage or repeated artificial insemination. The result
showed that 1094 (2 samples) was REBT positive and could be suggested as reactors of Bruce losis,

Keywords : Brucellosis, Dairy Cattle. Rose Bengal Tesr

Pendahuluan

Reproduksi ternak merupekan aspek vang
peling penting unwk keberlangsungan produksi
susy sehingea dihampkan sapi dapas bunting setiap
tahun agar susu dapal terus diproduksi. Kendala
ving dihadapi peternak adalah produksi susu vang
menurun disebadkan kegagalan kebuntingan aran
keguguran fetus. Adunya kegagalun kebuntingan
mau  kegugursn  fotus mengindikasikan  bahwa
terdapat  penyakit yang menyerang  organ
reproduksi yang menyebabkan terpak gagal dalam
berproduksi, bahkan scjak ternak dalam keadaan
bunting,

Brucellosis merupakan salah satu penvakit
reproduksi vang disebabkan Brucelfa abortuydan
perlu  divaspadai  karena  memiliki  dampak
ckonomi yang besar sehingga menjadi kendala
utama bagi peternak zapi perah,  Brucellosis
menimbulkan kerugian besar karzna
mengakibarkan gbortus, kematian dini pada pedet
varg lahir karena kondisi lemah dan rentan
terhadap penyakil, wmgevan reproduksi berupa
infertilitas dan steriiitas baik remporer maupur
permanen, serin penurunan produkrivitas (Take
dkk., 2010), Pada hewan jantan. infeksi akun

ditandal ofeh epididimitis, seminal vesiculitis,
orkhitis, alau abses pada testis (CFSPH, 2009).

Untuk menekar kerugian yang ditimbulkan,
pemerinish  telah  mencanangkan  program
pengendalian dan pemberantasan  penyakit
Brucellosis secars nasional s2jak tahun 1998
(Noor, 2006), Sulah sutu penvebab masih terdapat
kasus  Brucellosis  adalak  tidek  dilakukannya
voksinasi pada sapi perah yang sebarusnya
divaksin Brucellosis sesuai program pemerintah.
Sclain im, Brocellosis sering disbaikan dan tegjadi
silah diagnosa karena gejale klinis seringkali tidak
nampak (Pawar ef al.. 2012),

Kabupaten Blitar merupakan daersh yang
memiliki populesi sapi perah cukup banyak dan
belum bebas dari kusus Brucellosis (Samkhan
dkk., 2012). Desa Kerjen Kecamatan Sreagat
Kabupaten Srengat merupakan salah satu daerah
vang memiliki potensi pengembangan sapi perah
vang cukup baik, namuen kondisi inl juga diiringi
oleh adanya sejarab kejedian Brucellosis, terutama
pada peoternakan  sapi perah  yang  memiliki
produktivitas tinggel.

Penelition i dilakukan deceksi dini untmk
melikat adanya reakror Brucellosis di Desa Kerjen,
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Kevematan Srengat, Kabupaten Blitar dengan Ross
Bengal Test schingga dapat diperoleh informas)
ada tidaknya hewan terinfoksi yang merupakan
reaktor  Bruceliosis  untuk  dapat  dilakukan
penanganan lebih lanjut

Materl dan Metode Penelitian

Penclitian  dilaksapakan di Desa  Xerjen.
Kecamatan  Srengat, Kadupaien Blitar  dan
pemerikszan sampel dilakukan di Laboeatorium
Bakteriologi dan Mikologi Fekultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangia,

Sampel vang digunakan dalam penelition
adalah scrum dari sapi perah Friesian Holstein
dengun wiribut kategort vang telah ditentukan yaitu
betina, perrah melahirkan, belum pernab divaksin
Brucellosis, pemah  mengalami 1B berulang
dan‘atau pernah terjadi kasus keguguran dalam
sty kelompok  kandamg.  Besamya  sempel
sejumlal 20 ekor saps perall berasal dari 8 pelermuk
di Desa Kerjen. Kecamatan Srengat, Kabupaten
Blitar Pemeribsoan  Brucelln digunekan entigen
Rose Bengul Text produksl Posat Veterinaria
Furma (PUSVETMA) D.0612530 VKC 1.

Sampe] dasah diambil dori induk supi peruh
melalui  vena jugularis menggunakar abung
vacurainer, kemudian 1abung vacutaines yang telah
berisi darah sapi dimiringkan beberapa saar agar
seram  terpisah darl sel daroh merab, Serum
kemudian dipindahkan ke tabung Eppendorf vang
telah diberi lubel yang berisi keterangen @ Tanggal
pengambilan  Nomor Xandang ¢ Nemor supn
Jumlah sapi yang dimiliki peternak. contoh @ 28§
Des’Kerjen 1173, Pengambilan sampel scrum tiap
sapi perah menggunskan tabung vacutainer dan
pipet  yang  bherbeda  untuk  menghindarl
Kontaminast,

Pengujian  sampel dengan  Roxe fiengal
Test{RBT) menggunakan antigen RBT komersial
produksi Pusat Veteriner Farme (PUSVETMA)
D.0612530 VKC | di laborstonum Bakierologi
dan  Mikolog: Fakultas  Kedokteran  Hewan
Universites  Airlangge. Masing-masing  sampel
serum dan antigen RV diteteskan  bendekatan
pada objek glass dengan volume yang sama
Kemudian  dicempur secara  homogen, Sampel
serum dan antigen RBT dicampur dengan gerakan
memutir searah jarum jam dan kemudian ke arah
berliwanan jarum jam.
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Standar perilzian basil RBT dibagi dalam
dua kategori voitu negatif (-) jika tidak tcrjadi
aglutinasi dengan citunjukkan cempuran antigen
dan serum terlihal berwama pink homogen dan
positif  (+) jika terlihar  aglutinasi  dengan
ditunjukkan adanye bentukan seperti pasir pads
sampel

Analisis data dzlam penelitan ini dilakukan
secara deskriptif dengan menghitung jumlah hasil
positif - dibendingken dengan  jumlah  seluruh
sampel yang rerkumpul dari wilayah Desa Kerjen,
Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar.

Husil dan Pembahasan

Hasil penelitian pada 20 sampel dan 8
kandeng setelah difakukan uji dengan Rose Bengal
Jest dupat dilibat pada gamber | dan persentasc
hiasil positil terhadap selurub sampel dapat dilihat
pada gambar 2.

Pada gambdar | dan 2 dapet dilihat bahwa
keseluruhan sampel vang yang diperiksa sebanyak
20 sampel merunjukkan hasilpositifschesar 10%
vitiluZ sumpel positid yang becasal dari kandang
Kerjen 8.

Pemeriksaan  bekteriologis  dengan  cars
solasi dan identifikasi dakleri dari duruh masih
merupakian metode gold stundard vang digunaksn
untek  diagnosis (Poesterar al., 2010). Mewde
deteksi bakteri dengan inkubasi merupakan cara
vang efek il tetapl memeriukan wakiu lama karena
pertumbuhan  bakteri  sangat  lambat  dengan
keoerhasilan hanve sekitar 20 — 50%, memiliki
sensilivitas vang terbatas, mahal, rumit, dan tidak
praktis unwk direrapkan dalam skala besar (Hafez
el al,, 2011 Poester ef af, 2010; Solomon and
Tackson, 1992),  Alematl pemeriksaan secara
seralogis lebih mudzh dilakukan, ekonomis, dan
dupat divndalkan dengan memperhatikan ketelitian
pengiaimatan  Jdan  interprelasi  (Sieegar,  2000;
Salman and El-Nasri, 2012). RBT adalah
sereening test yaog paling benyak digunpkan
urluk  Brucellosis  karena  kemudahan  dan
kescderhanaan pada nembaczan hasil (Cho ef ai.,
2010}, Seperti yang telah direkomendasi oleh
pemerintzh Indonesia, bahwa untuk menentukan
reaktor Brucellosis dengan menggunskan RBT daa
untuk peneguhannya dilakukan CFT.

Berdasarkan hasil uii dengan menggunakan
RBT terhudap serum darah  sapi  perah,
menunjukkan tecjadi reaksi positf sejumiah 2
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Gambar 2. Persentase hasil positif terhadep selurch sampel

sampel dari 20 sampel, Hasil positif RBT
dicunjukkan adanys sglutinasi setelah serum dan
antigen RBT dicampur, yang mengindikasikan
bahwa antigen dan antibodi homelag dan skhimya
terjadi aglutinasi, Hasil negatif RBT scjumliah 18
sumpel dar: 20 sampel ditunjukkan dengan ceiran
vang bomogen seteleh scrum dan antigen RBT
dicampur, vang mengindikasikan bahwa antigen
dan entibodi cari hewan yang diperikss tiduk
homolog sehingea tidak zerjadi aglutinas,
Berdasarkan pemerksaan RBT terhadap
serum darah sapi perah yang menunjukkan hasil
regatif pado individu sapi perah yang belum
pemah dilakukan wvaksiossi dun pernah cterjadi
kejudian  keguguran, kemungkinar  disebabian
tidak ferjiadi mfeksi alami bakteri B aborfus pada
individu dan jarang adu individu bary yang masuk
ke kendang vang berasal dari daerah endemik
Brucellosis, Terjadinya kojadian keguguran pada
sapi perah yang belum permh dilakukan vaksinasi
den menunjuckan hasil RBT yang negatil|
kemungkinan disebobkan infcksi penyakit Tain
sepert leptesairosis, boving genital
camphylebacteriosis  (vibrosis),  rrichomonasis,
mycotic aburtion, infection bovine rhirotrachefis
virus. bovine  virus  diarchen  serta  faktor

maagjemen dan lingkungan seperti nutrisi dan
keracunun (Carter and Cheagappu, 1993; Lopez e
al,, 2010),

Pada pemeriksaan serum yang meaunjukkan
RAT positif terdapat 2 sampel dari 20 sampel,
dapat diagsumsikan masih dupat ditemukan reaktor
Brucellosis di Dess Kerjer, Kecamatan Srengat,
Kabupalen Blitar Berdasarkan informasi yang
didapat pernah teriml] sejarah kasus Brucellosis
pada tmhun 2006, Pada pemenkssan tabun 2006,
sehanyak 3 sampel dari 10 sampel yang diambi)
ditemukan positil’ Brucellosis. Scjarah individu
dari 2 sempel yang menunjukkan ausil RBT positif
yaity peronh terjad  kasus  Brucellosis pada
kelompak kandang tersebut, belum divaksinasi dan
pemith terjadi abortus duz  kali, Masil i
mengindikasibiun  behwa ditemukannya  reakior
Brucellesis dengan ditunjukken hasil RBT positif
discbebkan beberapa faktor antara lain permah
terfadi  Kasus  Brucellosis, belum  dilakukan
vaksinasi. dan pernah terjadi Kasus Kegugurun, Hal
ini sesuai pernyataan Semihan dkk (2012) bahwa
ditemukannya  redkior  DBrucellosis  dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yait berasal dari
lermak belum pernah dilakukan vaksinasi dan
pernah ada kejadian sbortus pade peternaxan.
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Kemuagkinan lain disebubkan wdanye infeksi
melalui perkawinan alami dengan sapl jantan, Sapi
jamtan  yang rerinfeksi Brocellosis  dapar
menularkan penyakit  melalyd  semen pada
perkawinin alnmi (Noakes of al,, 2009} Pade saut
penelitian ini dilakukan terdapar sapi yang belum
dilakukan vaksinasi yang scbagian  besar
merupakan sapt dara den tecdapat juga sap: dewasa
betina dan jantan. Identifixasi sapi yang belum
dilakukan veksinasi dengan cara melihat 1elings
sapi yeng belum terdapat sobekan.

Bukiesi &, aborrus merupekan bakren yang
bersifat fakulatil inteaseluler vaity bakter, yang
mampu hidup dan berkembang biak dalam sel
{Noor, 2006). Faktor ini menvebabkan pengobatan
termak yang teinh terkena Brucellosis sangut sulit
dan belom ada obat yang baik unwmk peayakit
Bruccllosis, apalagi bila peavakitnya kronis, akan
membutuhkun pengobatan yang ‘ama dan dosis
besur  sehingg  secura  ckonomis  merugiken
(Ramnasari  dkk., 2011} Vaksinasi sebagal
pencegahan merupakan metode vang cfekuif dalam
mengontrol Brucellosis dengan dilukukan podo
anak sapi antara umur 3 sampai 8 bulan (Brioals e
ai., 2006 ; Naor, 2006). Sapi pereh yang terinfeksi
8. ghorps sermi terjadi secare subklinis sehinggn
dapt menjadi reaktor, yaitu sebagai sumber
penuiaran hagi omak dalam kelompok kandang
{Loke dkk., 2010). Ha! ini discbebkan bekteri B.
abormiy tidak seluruhnyi Keluar Ketika sapl perab
yang terinfeksi mengzlami abortus. akan totapi
masih ada yung tinggal di buh hewan penderita.
[nfeksi B aboris pada supi perak terjodi secara
parsisten scumur bidup, dimana bakteri 8 wbeartay
dapat ditemukan di dalam darah, wrin, susu, dan
semen serta hersilat mudah menyebar secare cepal
pada keclompok ternsk yang tidak divaksinasi
{CFSPH, 2002} Bakteri £, abartys yung telah
kelugr  dari  wbubk  hewan  penderits  dapat
menginfeksi hewan yang lain. Kemampuan daya
taban hidup bucien 2. gberrus puda tannh kering
adalah selama 4 har, pada fanab yarg lembab
dapat bertahan hidup sclama 66 hari dan pada
tanah becek depat berzhan hidup selama 151 -
185 hari (Crawford o ol,, 19907,

Kesimpulan

Bordasarkan  penclitian  detoksi  dine
rcaktor Bruceliosis pada sapi perab dengan Rose
Bengal Test, dapat disimpulkan bithwa ditemukan
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sapi pereh yvang diduga reektor Brucellosis di Desa
Kerjen, Kevamatan Sreoges, Kabupaten Blitar
sebesar 10% vailtu sebanyak 2 sampel dari 20
sampel vang diperiksa,

Duftar Pustaka

Brianis, G., NI lanmieo, M. Roset, A, Vigliocco,
PS. Paulo and R.A. Ugalde: 2006.
firucells  abortws Cyclic  f-12-glucan
Mutan Have Reduce Virulence in Mice
and are Detected in  Intracellular
Replication in Hela Cells. American
Society for Microbiology. 8%7): 4528 —
4535.

Carter GR. and M.M. Chengappu. 1995, A
Veterinaryerinians  Guide to Leboratory
Diggnosis. Ames: Lowa State University
Press. 4-33.

Center for Food Sccurity and Public Health
(CFSPH). 2003. Brucellosis: Brucellosis
Fact  Sheet, Coliege of Veternary
Medicine. Towa State University. Towa. |
q,

Center for Food Secunty and Public Health
(CFSPH). 2009, Bovine Brucellosis:
Brucella abortus. College of Vetermary
Medicine, lowa State University, lowa. 1
: 6'

Cho, D., H. Nem, J. Kim, E. Heo. Y. Che, L.
Hwang, J. Kim, J, Kim and S, Jung, 2010,
Quantative Rose  Bengal Test for
Diggnesis of Bovine Bruccllosis, Joumal
Irnunoassay Immunochem. 31020 120 -
134

Crawford, R.P., 1.D. Huber and B.S. Adams. [990.
Lpideminlogy and Surveillance Animal
Brucellpsis, CRC Press. Boca Raton. 131
- 151,

Hafez, S M AL, KAA, El-Razik, H M. Hassan and
I. Gad 2011. Comparative Diagnosis of
Bovine Brucellosis Using Single Step
Blood-PCR  With  Old  and  New
Serological Tools  African Joumel of
Microbiology Research, 3(23); 3976 -
3980

Lake. PR M.T ., A, Kusumawatidan S, Budiharta.
2010, Faktor Risixo Bovine Brucellosis
Pada Tingkar Peternakan Di Kabupaten
Belu Propinsi Nusa Tenggara Timur
lournal Sain, Ver 28 (1n1 -8,



VETERINARIA PMediten

Lopez L.B.. R Nicolino and J.P.A, Haddad. 2010.
Brucellosis-risk factors and
prevalence. Journal of  Veterinary
Science. 4: T2-84,

Noakes, D.E,, T.J. Parkinson and G.C. W, England.
2009, Arthur's Veterinary Repruduction
and Obstetrics 9" Ed. W.B Szunders Co.
Philadelphia 483 486,

Noor, S.M, 2006. Brucellosis; Penyakit Zoonosis
vang Helum  Banvak  Dikenal i
Indonesia, Wanazoa, 16(1). 31 - 39,

Pawar, SK., MV. Ghorpade and R.D. Totad,
2012, Brucellosis! An Uncsual Ltiology
in PUOL Int, Journal of Health Sciences
and Rescarch. 2 (5): 51 - 55,

Poester, F.D.. K. Nielsen, I.F. Samartino, and
WL, Yu. 2010, Diagnosis of Brucellosis,
The Open Vetermary Science Journal, 4;
46 —60.

Ratnaseri, R.. N.D.R. Laswti, F. Ardhiani, dan §.
Anis, 2011, Deteksi Protein  Membran
Luat (OMP) Dinding Scl  Brocella
abortus Isolat Loka® depgan Polymerase
Chain Rewction (PCR) schagai Kandidat
Vaksin  Brucellosis. Medin Kedoktesan
Hewan. Veterinary Medicine J. 27 {1): 31
- 55.

Vol. 8 No. 3 Nepember 2013

Salman. AMA. and HA El-Nasri 2012
Evaluntion of Four Serological Tests to
Detect Prevalence of Bovine Brucellosis
in Khartoum State, Journal of Cell and
Animal Biology. 6(9): 140 - 143,

Samkhan, D.H. Susanta, R, Ikaratri, S, Nioti, T,
Parmini, den M.F. Isnaini. 2012, Survel
Serocpidemiclogl Brucellosis Pada Sapi
Perah di Wilayah Tavanan Balai Besar
Veteriner Wates Tahun 2012, Buletin
Labaratarium Veteriner 12 {4): 18§ - 22,
. Balai Besar Veteriner Wates. Jogjakerta,

Siregar, LA, 2000. Peadekaran Epidemiologi

Pengendalian Brucellosis Uniuk
Mceningkartkan  Populasi  Temak d
Indonesia. Bogor.

Solomon, WM. and D. Jackson, 1992, Rapid
diagnosis of Brucella melitsnsiy in hlood,
some operational characteristics of the
BACT/ALERT, I. Clin. Microbiol. 28:
2139 2141

237



	img935
	Binder1
	img924
	img925
	img927

	Binder2
	img928
	img929
	img932
	img933
	img934


